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ABSTRACT 

This study aims to describe the ability of students' mathematical concept understanding on the Pythagorean 

Theorem material through an ethnomathematics approach based on Batak Toba culture. This approach is 

applied by utilizing the architectural elements of Rumah Bolon as a contextual media in learning. This type of 

research is quantitative descriptive. The population used by researchers were students of SMPN 14 BINJAI 

and samples of class VIII 5 students, using purposive sampling techniques. Data collection techniques in the 

form of observation and tests to measure conceptual understanding abilities. The results show that the 

integration of local culture in mathematics learning can improve students' conceptual understanding, as 

indicated by the dominance of the "good" category. Thus, ethnomathematics based on Rumah Bolon culture 

is effectively applied as a contextual strategy in mathematics learning, especially on the Pythagorean Theorem 

material. 

Keywords: Batak Toba Culture, Ethnomathematics, Mathematical Conceptual 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada 

materi Teorema Pythagoras melalui pendekatan etnomatematika berbasis budaya Batak Toba. Pendekatan ini 

diterapkan dengan memanfaatkan elemen arsitektur Rumah Bolon sebagai media kontekstual dalam 

pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi yang digunakan peneliti siswa SMPN 

14 BINJAI dan sampel siswa kelas VIII 5, Dengan menggunakan teknik purposive sampling . Teknik 

pengumpulan data berupa observasi dan tes untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep. Hasil 

menujukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan pemahaman 

konsep siswa, yang ditunjukkan dengan dominasi kategori “baik”. Dengan demikian, etnomatematika berbasis 

budaya Rumah Bolon efektif diterapkan sebagai strategi kontekstual dalam pembelajaran matematika, 

khususnya pada materi Teorema Pythagoras. 

Kata Kunci: Budaya Batak Toba, Etnomatematika, Konseptual Matematika 
 

I. PENDAHULUAN  

 Etnomatematika adalah kajian mengenai 

penerapan matematika dalam konteks 

kebudayaan tertentu sehingga berkembang 

seiring dengan kebudayaan dan tradisi 

masyarakat di suatu daerah (Novalena & 

Listiani, 2022). Etnomatematika yang unik dan 

menarik memberikan pandangan dalam 

memahami bagaimana matematika diterapkan 

dalam masyarakat. Salah satu kekahasan yang 

menarik dari kebudayaan etnomatematika 

terdapat pada arsitektur bangunannya.  

 Dengan memahami etnomatematika 

diharapkan siswa dapat lebih menghargai 

budaya dan tetap menjaga warisan dari nenek 

moyang. Salah satu contohnya adalah tradisi 

dari Suku Batak Toba yang terdapat pada rumah 

adatnya dilestarikan sampai saat ini. Rumah 
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tradisional Batak Toba disebut Rumah Bolon, 

bentuk atapnya berbentuk segitiga. Setiap 

bagian dari rumah adat memiliki bentuk-bentuk 

yang, tanpa kita sadari, telah menerapkan 

konsep matematika (Pane & Sihotang, 2022)  

 Ambrosio menyatakan bahwa tujuan 

utama etnomatematika adalah mengakui adanya 

berbagai cara dalam memahami dan melakukan 

matematika. Pendekatan ini 

mempertimbangkan bahwa praktik matematika 

dalam masyarakat dapat sangat bervariasi, 

mulai dari cara mengelompokkan, berhitung, 

mengukur, merancang bangunan atau alat, 

hingga bermain dan lainnya (Delviana & Putra, 

2022). Maka dari itu, guru perlu memahami 

bahwa “pengetahuan matematika” bukanlah 

entitas tunggal, tetapi berhubungan erat dengan 

norma dan nilai budaya tertentu. Dalam proses 

pembelajaran, dibutuhkan kerangka konseptual 

yang mampu membimbing guru dalam 

mengambil keputusan pedagogis yang sensitif 

terhadap keberagaman budaya, sekaligus 

menyadari adanya potensi budaya dalam 

menilai performa siswa(Rosa & Orey, 2011)  

 Namun, dalam praktiknya, pembelajaran 

matematika sering kali menemui tantangan, 

terutama dalam hal pemahaman konsep. 

Penelitian (Meika et al., 2022) menyebutkan 

bahwa banyak siswa mengalami hambatan 

dalam memahami konsep dasar, termasuk 

dalam materi seperti teorema Pythagoras. Untuk 

itu, diperlukan desain didaktis yang mampu 

mengantisipasi kesulitan ini. Kemudian 

penelitian (Nasution, 2021) menunjukkan 

bahwa penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis arsitektur rumah adat terbukti 

valid, layak, dan mendapatkan respons positif 

dari siswa sebagai media pembelajaran yang 

kontekstual. Pemahaman konsep sangat 

penting dimiliki siswa sehingga proses belajar 

yang dialami siswa bukan hanya sekedar 

menghafal dan pemberian soal-soal latihan 

(Yufentya et al., 2019), Untuk itu diperlukan 

kajian pembahasan mengenai masalah pada 

kemampuan konsep siswa. 

 Melalui penelitian tersebut, peneliti 

ingin menghadirkan sebuah pendekatan baru 

yang menggabungkan unsur budaya dan 

pendidikan, untuk dapat mengantisipasi 

kesulitan siswa terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada materi teorema 

pythagoras. Hal ini tidak hanya akan 

memperkaya pembelajaran matematika dengan 

konteks lokal, tetapi juga menjadi novelty 

(kebaruan) dalam etnomatematika, khususnya 

pada budaya Batak Toba 

 Dalam hal ini peneliti bertujuan untuk 

menganalisis proses belajar siswa dalam 

memahami konsep matematika dan penerapan 

dalam kehidupan budaya serta tradisi 

masyarakat Sumatera Utara. Melalui rumah 

bolon siswa dapat mengidentifikasi penerapan 

teorema Pythagoras untuk menyelesaikan 

masalah praktis. Selain itu, diharapkan juga 

dapat ditemukan kesadaran tentang pentingnya 

penerapan pengetahuan ini untuk 

pengembangan pendidikan, pelestarian budaya, 

dan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
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matematika dalam konteks local (Kawasan et 

al., 2024). 

  Adapun Indikator yang menunjukkan 

pemahaman terhadap konsep matematika 

menurut Wardhani (Agustini & Pujiastuti, 

2020) adalah sebagai berikut: a. Mengulang 

kembali suatu konsep, b. Mengelompokkan 

objek berdasarkan sifat-sifat tertentu yang 

sesuai dengan konsep tersebut, c. Memberikan 

contoh serta bukan contoh dari suatu konsep, d. 

Menyampaikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika, e. Mengembangkan 

syarat yang diperlukan dan cukup untuk suatu 

konsep, f. Menggunakan, memanfaatkan, serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu, g. 

Menerapkan konsep atau algoritma dalam 

menyelesaikan masalah.  

 Dalam penelitian ini, peneliti memilih 3 

indikator dari kemampuan pemahaman konsep 

matematika, yaitu: 1. Mengulang kembali suatu 

konsep, 2. Menyampaikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematika, 3. 

Menerapkan konsep atau algoritma dalam 

menyelesaikan masalah. 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi 

penelitian ini adalah siswa SMP N 14 BINJAI 

dengan sampel penelitian kelas VIII 5 sebanyak 

30 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik puposive sampling. 

Intrumen penelitian yang digunakan tes untuk 

mengukur pemahaman konsep matematika serta 

menggunakan lembar obsevasi. 

 Selanjutnya, untuk menkategorikan 

kemampuan pemahaman konsep dapat dilihat 

pada. 

Tabel 1 Kriteria Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika 

Persentase(%) kategori 

0-20 Sangat kurang 

21-40 Kurang 

41-60 Cukup 

61-80 Baik 

81-100 Sangat baik 
Sumber:(Tanzimah, 2021) 

II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil observasi menunjukkan bahwa 

Rumah Bolon, rumah tradisional khas suku 

Batak Toba di Sumatera Utara, memiliki 

arsitektur unik yang sarat makna budaya dan 

kearifan lokal. Struktur bangunan yang 

menyerupai perahu terbalik dengan atap 

melengkung tinggi tidak hanya berfungsi 

estetis, tetapi juga memiliki nilai fungsional dan 

filosofis. Rumah ini dibangun dengan konsep 

rumah panggung, di mana tiang-tiang utamanya 

tidak ditanam langsung ke dalam tanah, 

melainkan diletakkan di atas batu berbentuk 

lonjong. Teknik ini terbukti mampu 

meningkatkan stabilitas bangunan terhadap 

getaran gempa yang kerap terjadi di wilayah 

tersebut. Atapnya dirancang melengkung dan 

condong dari belakang ke depan untuk 

memudahkan aliran air hujan, sekaligus 

mencerminkan filosofi hidup masyarakat Batak, 

di mana posisi anak kelak diharapkan melebihi 

orang tua sebagai simbol kemajuan generasi. 

Material utama yang digunakan adalah kayu 

lokal seperti jati, meranti, dan ulin, sementara 

atapnya dilapisi ijuk yang diikat erat dengan 
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rotan. Seluruh struktur dirangkai tanpa paku, 

melainkan menggunakan ikatan rotan yang 

kuat, mencerminkan pemanfaatan teknologi 

tradisional yang efisien dan ramah lingkungan 

(Purba et al., 2024) 

 Menurut penelusuran terhadap budaya 

banten, terdapat elemen-elemen matematika 

(geometri) yang terlihat pada berbagai ornamen 

terutama konsep pythagoras yaitu atap rumah 

adat baduy, motif batik dan gapura mesjidnya 

(Nirmalasari et al., 2021). berdasarkan pendapat 

tersebut peneliti mengamati dan menemukan 

bentuk bentuk bangun datar yang ada pada 

rumah adat batak toba, rumah bolon. 

konsep/aturan matematika pada rumah bolon 

antara lain adalah segitiga. Unsur-unsur bangun 

datar yang ada pada rumah rumah bolon dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

 

Gambar 1 atap rumah bolon (segitiga) 

Bentuk segitiga dengan dua sisi yang sama 

diterapkan langsung pada desain atap rumah 

tradisional. Sudut kemiringan atap segitiga 

memungkinkan air hujan mengalir dengan baik, 

sehingga dapat mencegah kerusakan pada 

struktur bangunan. Penerapan   teorema    

Pythagoras    dilakukan    di banyak bidang 

terutama bidang arsitektur. Arsitek 

menggunakannya   untuk   mengukur   

kemiringan bangunan,  misalnya  kemiringan  

sebuah  tanggul agar mampu menahan tekanan 

air(Z, 2020) 

 

Gambar 2 gambar tangga rumah bolon (persegi 

panjang) 

 Rumah Batak Toba memiliki tangga 

yang terdapat konsep/aturan matematika pada 

tangga terlihat dari samping dimana di bawah 

lantai yang bisa dijangkau melalui sebuah 

lubang dan berbentuk persegi panjang tampak 

depan. Angka ganjil adalah kebiasaan untuk 

jumlah tangga yang saat ini ada. Kerusakan 

cepat tangga dipandang sebagai sumber 

kebanggaan bagi pemilik rumah, karena secara 

akurat mewakili jumlah tamu yang datang. 

Tangga ini dikenal dengan sebutan 'tangga rege-

rege'. Tradisi ini mencerminkan betapa 

pentingnya sikap ramah dan terbuka dalam 

masyarakat Batak Toba. Tangga ini tidak hanya 

berfungsi sebagai akses masuk ke rumah, tetapi 

juga melambangkan kedekatan dan hubungan 

sosial yang ada di antara mereka. 

 Berdasarkan keterangan diatas maka 

dapat di buktikan bahwa terdapat bentuk-bentuk 

matematika pada rumah bolon suku batak toba 

yaitu konsep teorema pythagoras. Terdapat 3 

soal yang diberikan pada siswa yang tiap 

soalnya mengukur ketiga indikator pemahaman 

konsep. Setelah pelaksanaan tes, peneliti 

mengamati jawaban dari subjek berdasarkan 
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indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematika. Kemudian peneliti memilih 3 

jawaban siswa untuk di evaluasi.  

 Berikut ini adalah jawaban siswa 

berdasarkan indikator kemampuan pemahaman 

matematik 

Indikator 1. Mengulang kembali suatu 

konsep 

 Pada soal 1 siswa diharapkan 

menguraikan konsep matematika (Teorema 

Pythagoras) dalam bentuk narasi atau 

penjelasan sederhana dan menyatakan 

hubungan antara sisi-sisi segitiga (sisi miring, 

sisi tegak, sisi datar) dalam bentuk rumus 

Pythagoras berdasarkan bentuk atap rumah adat. 

Dalam hal Ini menunjukkan kemampuan 

menyatakan konsep geometri dalam bentuk 

representasi simbolik (rumus) 

 

 Pada soal 1 siswa pertama dapat 

menuliskan penjelasan seperti “sisi miring, sisi 

datar, sisi tegak” secara eksplisit. Ini 

menunjukkan bahwa siswa memahami nama-

nama dan peran sisi dalam segitiga berdasarkan 

konteks budaya Rumah Bolon. Siswa masih 

mengingat dan dapat menuliskan kembali 

teorema Pythagoras dengan tepat sesuai 

rumusnya. Rumus sederhana dalam geometri 

mengenai ketiga sisi dalam segitiga siku-siku, 

dimana rumus tersebut dikenal dengan istilah 

teorema phytagoras. miring (yang 

dilambangkan dengan c) sama dengan jumlah 

kuadrat dari dua sisi lainnya (masing-masing 

dilambangkan dengan a dan b). Secara 

matematis, hubungan ini dapat dinyatakan 

sebagai𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2. Pernyataan ini 

menggambarkan Teorema Pythagoras, yang 

menjadi dasar penting dalam geometri untuk 

menghitung panjang sisi-sisi pada segitiga siku-

siku. (Rina Amelia, Slamet Triyadi, 2023) 

 

 Pada jawaban siswa kedua dapat 

menjelaskan bahwa sisi miring adalah sisi 

terpanjang. Penjelasannya ringkas, tapi siswa 

tidak dapat menguraikan konsep matematika 

teorema Pythagoras dengan benar karena dalam 

menyatakan sisi datar dan sisi tegak tidak tepat 

dan ada kekeliruan atau mencampur rumus 

tanpa kejelasan. Hal ini sejalan dengan (Sari et 

al., 2020) menyatakan bahwa siswa kerap 

melakukan kesalahan saat menghitung sisi 

miring atau sisi lainnya jika sisi miring sudah 

diketahui.

 

 Jawaban siswa ketiga dalam kategori 

rumus yang menyatakan sisi segitiga(sisi 
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miring, sisi tegak, sisi datar) benar akan tetapi 

Tidak secara verbal menyatakan ulang konsep 

namun langsung menggunakan rumus. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa memahami konsep 

secara internal, namun tidak 

mengekspresikannya dalam bentuk naratif atau 

verbal, penjelasan dalam bentuk narasi siswa 

salah dimana ada kekeliruan siswa dalam rumus 

sisi miring terbalik dengan rumus sisi lainnya 

maka dalam hal ini siswa mengingat rumus 

teorema Pythagoras tetapi dapat dikatakan 

belom memahami nya sehingga indikator ini 

belum sepenuhnya terpenuhi. 

Indikator 2 Menyampaikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematika 

 Pada soal no 2 mengindentifikasi 

kemampuan siswa untuk mengenali bentuk 

segitiga siku-siku dari ilustrasi tangga dan 

rumah bolon, lalu menerapkannya dalam 

menyelesaikan masalah nyata menggunakan 

sifat-sifat segitiga. 

 

 Jawaban siswa pertama Menampilkan 

bentuk representasi yang konsisten mulai dari 

rumus, pengisian angka, perhitungan akar 

kuadrat, dan notasi yang sesuai. sehingga hasil 

akhir dalam bentuk panjang sisi jawaban siswa 

sudah benar  

 

 

 Pada siswa kedua tidak Menampilkan 

bentuk rumus pada langkah awal langsung pada 

pengisian angka, hingga hasil akhir dalam 

bentuk panjang sisi. Hal ini dikarenakan oleh 

kemungkinan mereka lebih terbiasa 

menghadapi soal-soal dengan cara menjawab 

secara langsung tanpa memperdulikan 

pengerjaan rumus yang terbih dahulu. 

 

 Pada siswa ketiga menuliskan rumus 

dengan benar akan tetapi penggunaan notasi 

simbol masih belum benar dan struktur 

penulisan belum rapi sehingga hasil akhir 

berbeda dengan yang diinginkan. Hal ini sejalan 

dengan (Yadrika et al., 2019) yang menemukan 

bahwa siswa sering keliru dalam menggunakan 

tanda akar pada segitiga siku-siku, 

menunjukkan kesalahan pemahaman dalam 

pemahaman konsep.   

Indikator 3. Menerapkan konsep atau 

algoritma dalam menyelesaikan masalah. 

 Pada soal no 3 ini siswa dihadapkan 

pada perbandingan luas dari dua segitiga yang 
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membentuk satu segitiga besar. Ini menuntut 

siswa menghubungkan konsep luas segitiga 

dengan sisi-sisinya melalui hubungan 

Pythagoras. 

 

Siswa pertama mengerti bahwa yang diketahui 

adalah luasnya dan bukan panjang sisi sehingga 

dalam pengerjaannya siswa dapat menuliskan 

dengan benar cara penyelesaiannya 

 

 

Siswa kedua binggung dengan soal ini sehingga 

dia mencoba menjawab dengan salah. Siswa 

tidak dapat menghubungkan konsep luas 

segitiga dengan sisi-sisinya melalui hubungan 

Pythagoras. Sejalan dengan (Nuraini & 

Afifurrahman, 2023) mengemukakan bahwa 

rendahnya pemahaman terhadap maksud soal 

dan kurangnya ketelitian menyebabkan siswa 

salah menafsirkan soal. 

 

Pada jawaban siswa ke tiga siswa tidak dapat 

menjawab soal memungkinkan bahwa siswa 

belum mengerti cara pengerjaan perbandingan 

luas dari dua segitiga yang membentuk satu 

segitiga besar sehingga dalam menjawabnya 

siswa menulis dengan salah. Pada indikator ini, 

guru memberikan gambar sebuah bangun datar 

yang dibentuk oleh tiga buah persegi dengan 

panjang beberapa sisinya diketahui dari luasnya. 

Siswa diharapkan dapat menentukan panjang 

sisi lainnya. Namun siswa langsung 

mengasumsikan bahwa sisi=√𝑙𝑢𝑎𝑠. Ini 

menunjukkan perlu adanya penguatan konsep 

geometri, khususnya keterkaitan antara luas dan 

panjang sisi. Hal ini sejalan dengan 

(Matematika & Datar, 2024) Banyak siswa 

memperoleh nilai rendah dan kesulitan 

memahami materi sebelumnya, terutama saat 

menghadapi soal yang berbeda dari contoh. Hal 

ini terjadi karena mereka cenderung menghafal 

rumus daripada memahami konsep dasar. 

 Berdasarkan pemaparan ini maka 

didapat   siswa pertama sudah menguasai 

kemampuan pemahaman konsep materi 

Pythagoras yang di terapkan dalam 

etnomatematika sedangkan siswa kedua masih 

mengusai 2 indikator dan siswa yang ketiga 

menguasai 1 indikator saja hal ini menunjukkan 

bahwa dalam pengerjaan soal Pythagoras 

diharapkan siswa untuk lebih memperhatikan 

pengerjaanya. Berikut hasil nya dari 

pemahaman siswa 

Tabel 2 Hasil Kategori Pemahaman Konsep 

Matematika 
Kategori Frekuensi Persentase 
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Sangat Kurang 1 3,3 

Kurang 2 6,7 

Cukup 13 43.3 

Baik 5 16,7 

Sangat Baik 9 30 

 

 Soal-soal tersebut mengarahkan siswa 

untuk menjelaskan atau menyusun cara 

(meskipun tidak eksplisit tertulis), yang memicu 

penalaran prosedural tentang bagaimana 

menggunakan Pythagoras dalam konteks 

budaya dan kehidupan sehari-hari (rumah adat, 

tangga, sawah). Siswa diminta menerapkan 

konsep untuk menentukan panjang sisi-sisi 

segitiga berdasarkan informasi yang diberikan. 

 Berikut ini pemaparan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa 

diperlihatkan berdasarkan indikatornya 

Tabel 3 Kategori Indikator Pemahaman Konsep 
Kategori Persentase Kategori 

1. Mengulang Kembali 

Suatu Konsep 

74% Baik 

2. Menyampaikan Konsep 

Dalam Berbagai Bentuk 

Representasi Matematika 

768 Baik 

3. Menerapkan Konsep 

Atau Algoritma Dalam 

Menyelesaikan Masalah 

53% Cukup 

 Berdasarkan tabel diats maka hasil 

analisis terhadap tiga indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematika, diperoleh 

gambaran bahwa siswa menunjukkan capaian 

yang cukup baik pada dua aspek awal. Pada 

indikator pertama, yaitu mengulang kembali 

suatu konsep, siswa mencapai 74% dan 

dikategorikan baik, menunjukkan bahwa 

mereka mampu mengingat dan menjelaskan 

kembali materi dengan cukup jelas. Indikator 

kedua, menyampaikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematika, memperoleh 

nilai 76% dan juga berada dalam kategori baik, 

yang mencerminkan kemampuan siswa dalam 

merepresentasikan konsep secara verbal, visual, 

maupun simbolik. Namun, capaian pada 

indikator ketiga, yaitu menerapkan konsep atau 

algoritma dalam menyelesaikan masalah, hanya 

mencapai 53% dan masuk kategori cukup. Hal 

ini menunjukkan bahwa banyak siswa masih 

mengalami kesulitan saat menghadapi soal-soal 

yang membutuhkan penerapan konsep dalam 

konteks nyata. Dengan demikian, meskipun 

pemahaman konseptual dan representasional 

siswa tergolong baik, kemampuan mereka 

dalam mengaplikasikan konsep secara praktis 

masih perlu ditingkatkan melalui pendekatan 

pembelajaran yang lebih kontekstual, aplikatif, 

dan berbasis masalah. 

KESIMPULAN 

 Dalam penelitian ini maka dapat di 

simpulkan bahwa rumah bolon  sebagai 

representasi budaya lokal dapat dijadikan media 

kontekstual dalam pembelajaran matematika. 

Pendekatan etnomatematika melalui integrasi 

budaya ini terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman konsep siswa terhadap materi 

teorema Pythagoras, serta mendorong 

keterlibatan aktif dan pemaknaan yang lebih 

mendalam dalam proses belajar 
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